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Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
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ABSTRAK 
Perairan Pesisir Yapen Timur merupakan suatu perairan terbuka yang banyak 
dimanfaatkan oleh aktivitas manusia seperti penangkapan ikan, pemukiman penduduk, 
industri dan jalur pelayaran. Beberapa faktor tersebut secara langsung maupun tidak 
langsung mempengaruhi keseimbangan kondisi perairan Pesisir Yapen Timur yang 
berdampak pada keberadaan organisme. Fitoplankton (plankton nabati) merupakan 
produsen primer dalam rantai makanan sehingga dimanfaatkan oleh zooplankton sebagai 
makanannya, adapun zooplankton (plankton hewani) merupakan  konsumen pertama 
sehingga sangat penting sebagai penghubung antara produsen dan konsumen sebagai 
jenjang tropik yang lebih tinggi. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara 
kelimpahan fitoplankton dan zooplankton di perairan pesisir Yapen Timur. Penelitian ini 
bersifat deskriptif dan menggunakan metode purposive sampling. Sampel didapatkan dari 
lima belas titik sampling. Analisis data menggunakan Regresi Korelasi, APH, Shannon-
Wiener dan data Geo-statistik. Hasil penelitian menunjukan bahwa rata – rata kelimpahan 
ditemukan tertinggi (16.391 ind/L)  pada fitoplankton dan terendah (11.006 ind/L) pada 
zooplankton, keanekaragaman fitoplankton (2,74) dan zooplankton (2,73) mengindikasikan 
kestabilan komunitas biota serta tekanan lingkungan berada pada tingkat sedang (moderat), 
hubungan antara kelimpahan fitoplankton dan zooplankton berdasarkan nilai koefisien 
korelasi (R = 0,181) mengindikasikan hubungan sangat lemah, pengaruh kelimpahan 
zooplankton terhadap fitoplankton dengan nilai koefisien determinasi sebesar 26,3 % dan 
73,7 % dipengaruhi oleh faktor lain.  
Kata Kunci : Fitoplankton, Zooplankton Yapen-Papua 
 
PENDAHULUAN 
Perairan pesisir Yapen Timur berdasarkan letak wilayah dan topografi, perairan ini 
berada di utara Papua dan berhubungan dengan selat Saireri yaitu selat yang memisahkan 
pulau Papua dan pulau Yapen, Perairan ini banyak dimanfaatkan oleh aktivitas manusia 
seperti penangkapan ikan, pemukiman penduduk, industri dan jalur lalu lintas kapal. Hal 
tersebut secara langsung maupun tidak langsung beberapa faktor tersebut akan 
mempengaruhi keseimbangan kondisi perairan Pesisir Yapen Timur yang berdampak pada 
keberadaan organisme disekitarnya.  
Permasalahan yang terdapat di sekitar perairan pesisir Yapen Timur adalah 
penurunan kualitas air akibat limbah yang dibuang kedalam perairan sehingga 
menimbulkan pencemaran, seperti limbah rumah tangga, pertanian dan industri. Selain itu 
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terjadinya perusakan kawasan hutan mangrove, berupa penebangan pohon untuk berbagai 
keperluan. Perairan pesisir Yapen Timur memungkinkan akan mengalami perubahan 
ekosistem sehingga akan mempengaruhi kehidupan orgasime khusunya organisme 
planktonik. 
Plankton terdiri dari fitoplankton atau plankton (plankton nabati)  dan zooplankton 
atau (plankton hewani) (Nyabakken 1992; Romimohtarto, 2004 dan Nontji, 2008). 
Fitoplankton dan zooplankton memegang peranan sangat penting di ekosistem laut. 
Fitoplankton berfotosintesis dan sebagai produsen primer sedangkan zooplankton berperan 
sebagai konsumen yang menghubungkan produsen dengan organisme yang lebih tinggi 
jenjang torofiknya (Nontji, 2008; Asriyanan dan Yuliana, 2012 dan Hutabarat dan Evans, 
2012). Distribusi zooplankton dan fitoplankton tidak merata. Fitoplankton mengeluarkan 
bahan metabolik yang membuat zooplankton tertarik terhadap fitoplankton (Effendi et al., 
2015 dan Kruk et al., 2016). 
Keberadaan populasi fitoplankton dan zooplankton yang tidak seimbang sangat 
berpengaruh terhadap biota didalamnya. Tingginya kelimpahan fitoplankton 
mengakibatkan penurunan oksigen sehingga menjadi ancaman kematian terhadap biota 
laut, adapun tingginya zooplankton akan menghambat pertumbuhan fitoplankton 
dikarenakan terjadi pemangsaan yang tinggi oleh zooplankton (Dag et al., 2014 dan Graff 
et al., 2014). Hubungan antara fitoplankton dan zooplankton sangat penting dalam menjaga 
kestabilan ekosistem perairan (Isnaini et al., 2014). Sejau ini data dan informasi mengenai 
hubungan antara fitoplankton dengan zooplankton di perairan pesisir Yapen Timur belum 
di ketahui.  
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui hubungan antara kelimpahan 
fitoplankton dan zooplankton di perairan pesisir Yapen Timur. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Januari – Februari 2016 di sekitar perairan pesisir Yapen Timur, Kepulauan 
Yapen, Papua. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang 
bermanfaat bagi pengelolaan dan pengembangan sumberdaya pesisir dan laut khususnya 
kawasan perairan pesisir Yapen Timur dalam meningkatkan pemanfaatan sumberdaya 
pesisir dan laut serta sumberdaya perikanan.  
 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Materi  
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah fitoplankton dan zooplankton yang 
disampling pada lima belas titik pengambilan sampel di perairan Pesisir Yapen Timur. Alat 
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yang digunakan dalam penelitian adalah Soffware Ermaper 7.0 untuk menganalisis sebaran 
spasial fitoplankton dan zooplankton, botol sampel 100 ml untuk wadah sampel plankton 
yang tersaring, plankton net dengan ukuran mata jaring 60 µm untuk sampel fitoplankton 
dan 250 µm untuk zooplankton, pipet tetes untuk mengambil formalin, GPS (global 
positioning siystem) untuk mengambil koordinat titik sampling, kamera digital untuk 
dokumentasi, stereofoam sebagai tempat untuk menyimpan sampel, kertas label untuk 
memberi tanda pada sampel, alat tulis untuk mencatat data pengamatan, mikroskop untuk 
mengidentifikasi sampel fitoplankton dan zooplankton, sedgwick rafter untuk mencacah 
fitoplankton dan zooplankton, buku identifikasi plankton.  
 
Metode Penelitian 
Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel plankton dilakukan secara purposive sampling (Fachrul, 2007). 
Pengambilan titik koordinat dilakukan pada tiap titik pengambilan sampel dengan bantuan 
Garmin Global Positioning System (GPS). Sampel plankton, parameter fisika dan kimia 
diambil pada pagi hari (jam 06:00 – 09:00 WIT) dan Sore hari (Jam 16:00 – 18:00 WIT). 
Analisis Laboratorium 
Indentifikasi sampel dilakukan dengan pengambilan sampel sebanyak 1,5 ml, di 
letakan di Sedgwick-Rafter dan diamati dibawa mikroskop inverted, dengan dilakukan 
pengulangan sebanyak 10 kali. Fitoplankton dan zooplankton yang ditemukan kemudian 
didokumentasikan untuk dilakukan identifikasi lebih lanjut hingga pada tingkat Genus 
diacu pada buku identifikasi (Sachlan, 1982; Hutabart dan Evans, 1986 dan Hartoko, 
2013). 
Analisis Data 
Analisis data yang digunakan antara lain: 
1) Indeks Kelimpahan 
Penentuan kelimpahan plankton ditentukan berdasarkan pencacahan diatas gelas 
objek (Sedwick-rafter) Fachrul (2007), dengan satuan individu/liter (ind/l) kemudian 
dikonversi kedalam individu/meter3 (ind/m3). kelimpahan plankton menggunakan 
rumus APHA, 1998 : 
𝑁𝑁 = TL  × Pp  × Vv  ×  1w 
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Keterangan: 
N : Jumlah plankton per liter (cm2) 
T : Luas cover glass (100 cm2) 
L : Luas lapangan pandang (0,025 mm2) 
P : Jumlah plankton yang tercacah 
p : Jumlah lapangan pandang yang diamati 
V : Volume sampel air yang tersaring (50 
ml) 
v : Volume sampel plankton di bawa gelas 
penutup (ml) 
w : Volume sampel plankton yang disaring 
(50 lt) 
Sebagian faktor dari rumus tersebut telah diketahui pada sedgwick-rafter, seperti : T = 
100 mm2, v = 1 ml, dan L = 0,025µmm2 (misalkan satu lingkaran sama dengan luas 
lapangan pandang pada mikroskop dengan r = 0,5 mm), maka rumus tersebut menjadi : 
𝑁𝑁 = 100 mm ²0,25 π × P10 × V1 ml × 1w  atau 𝑁𝑁 =  1000 (P×V)0,25 πω  (APHA, 1998) 
2) Indek Keanekaragaman 
Keanekaragaman jenis biota di lokasi penelitian dihitung dengan menggunakan Indeks 
Keanekaragaman Shanon-Winiener (Fachrul, 2007) yang dirumuskan sebagai berikut: 
H’ = ∑ pi ln pi, diman Pi = Ni/N𝑠𝑠𝑅𝑅=1  
Keterangan : 
H’ = Indeks Keanekaragaman; 
Ni = Jumlah indvidu jenis ke-1; 
N = Jumlah individu total. 
Kriteria yang digunakan: 
H’ < 1 = Komunitas biota  serta tekanan lingkungan tidak stabil; 
1 < H’ < 3 = Komunitas biota serta tekanan lingkungan sedang; 
H’ > 3 = Komunitas biota dan tekanan lingkuangan sangat stabil. 
 
3) Analisis Geo-statistik 
Analisis data geo-statistik dilakukan terutama pada transformasi dari titik ke dalam 
lapisan spasial, diikuti oleh pemodelan spasial berdasarkan geo-statistik gridding dikenal 
sebagai 'kriging-metode' (Hartoko, 2000). Koordinat transformasi data dilakukan dari 
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Geodesidata (Degree, Minute, Second /DMS) ke dalam numerik tunggal koordinat 
berdasarkan rumus (Hartoko dan Helmi, 2004): 
Numeric Value (Lat ; Long) = Degree + {Minute + (Second/ 60} / 60 
4) Uji Korelasi Ganda (R) dan Determinasi (R2) 
Ujia R digunakan untuk mengetahui mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Nilai R berkisar antara 0 – 1, nilai 
semakin mendekati satu berarti hubungan yang terjadi semakin kuat, sebaliknya jika nilai 
semakin mendekati 0 hubungan yang terjadi semakin lemah. Uji R2 digunakan untuk 
menunjukan presentase variasi variabel X terhadap variabel Y. Nilai R2 sama dengan 0, 
maka tidak ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y, sebaliknya jika R2 sama dengan 
1, maka sumbangan pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah sempurna (Siregar 
2014) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
1) Komposisi  
Berdasarkan hasil pengamatan plankton di perairan pesisir Yapen Timur, ditemukan 
komposisi fitoplankton terdiri dari  5 kelas dan 42 genus, zooplankton terdiri dari 9 kelas 
dan 63 genus. Kelima kelas fitoplankton yang ditemukan yaitu Bacillariophyceae (22 
genera), Desmidiaceae (6 genera), Chlorophyceae (6 genera), Phorrophyceae (3 genera) 
dan Cyanophyceae (5 genera).  Zooplankton ditemukan terdiri dari 9 kelas dan 63 genera. 
Kesembilan kelas zooplankton yang ditemukan terdiri dari Crustaceae (49 genera), Ubur-
ubur (2 genera), Rotifers (1 genera), Ciliatea (1 genera), Polyhymenophorea (1 genera), 
Monogononta (1 genera), Coelenterata (3 genera), Urochordata (1 genera) dan Molusca (4 
genera).  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Komposisi Kelas Fitoplankton di Perairan Pesisir Yapen Timur 
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Gambar 2. Komposisi Kelas Zoopankton di Perairan Pesisir Yapen Timur 
2) Kelimpahan  
Kelimpahan plankton yang ditemukan di perairan pesisir Yapen Timur diketahui 
bahwa, total kelimpahan fitoplankton terdir dari 245.860 ind/l, dengan rata – rata 16.391 
ind/l, tertinggi (27.006 ind/l) ditemuka di titik 4, berdekatan dengan muara sungai Kerenui 
disebelah timur lokasi pengamatan dan terendah (9.299 ind/l) ditemukan di titik 13, 
berdekatan dengan muara sungai Sorowai di sebelah barat lokasi pengamatan. Hasil 
analisis sebaran spasial kelimpahan fitoplankton di lima belas titik pengamatan terdapat 
pada Gambar 1. Kelimpahan zooplankton ditemukan terdiri dari 165.096 ind/L, dengan 
rata – rata   11.006 ind/L, tertinggi (13.885 ind/L) ditemukan di titik 13, berdekatan dengan 
muara sungai Sorowai di sebelah barat lokasi pengamatan, terendah (7.898 ind/L) 
ditemukan di titik 8, berdekatan dengan daerah dermaga Industri PT Sinar Wijaya. Hasil 
analisis sebaran spasial kelimpahan zooplankton di lima belas titik pengamatan terdapat 
pada Gambar 2. 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 3. Sebaran Spasial Kelimpahan Fitoplankton di Perairan Pesisir Yapen 
Timur 
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Gambar 4. Sebaran Spasial Kelimpahan Zooplankton di Perairan Pesisir Yapen 
Timur 
3) Indeks Diversitas 
Indeks diversitas (keanekaragaman, keseragaman dan dominansi) fitoplankton di lima 
belas titik pengamatan sangat bervariasi. Indeks Keanekaragaman berkisar antara 2,41 - 
3,01 dengan rata – rata 2,74, tertinggi ditemukan di titik 5 dan terendah ditemukan di titik 
2 dan 6. Indeks keseragaman berkisar antara 0,65 – 0,91 dengan rata – rata 0,79, tertinggi 
ditemukan di titik 7 dan terendah ditemukan di titik 2. Indek dominansi berkisar antara 
0,08 – 0,23 dengan rata – rata 0,13, tertinggi ditemukan di titik 6 dan terendah ditemukan 
di titik 5. Hasil analisis indeks diversitas fitoplankton di perairan pesisir Yapen Timur pada 
Gambar 3.  
Indeks diversitas zooplankton di lima belas titik pengamatan sangat bervariasi, 
keaneragaman zooplankton berkisar anatar 2,74 – 2,96 dengan rata – rata 2,73, 
keanekaragaman tertingi ditemukan di titik 14 dan terendah ditemukan di titik 2. 
Keseragaman zooplankton berkisar antara 0,84 – 0,95 dengan rata – rata 0,91, 
keseragaman tertinggi ditemukan di titik 7 dan terendah ditemukan di titik 3. Dominansi 
zooplankton berkisar antara 0,07 – 0,17 dengan rata – rata 0,10, dominansi tertinggi 
ditemukan di titik 2 dan terendah ditemukan di titik 14. Hasil analisis indeks diversitas 
zooplankton di perairan pesisir Yapen Timur pada Gambar 4. 
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Gambar 6. Indek Diversitas fitoplankto di perairan pesisir Yapen Timur 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Indeks Keaneragaman, Keseragaman dan Dominansi Zooplankton 
 
4) Hubungan Fitoplankton dan Zooplankton 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh nilai koefisien korelasi R =  
0,181, nilai korelasi determinasi R2 = 26,3% artinya besar pengaruh kelimpahan 
zooplankton terhadap fitoplankton sebesar 26,3% dan sisanya 73.7 % dipengaruhi oleh 
faktor lain. Hasil uji signifikan (α) = 0,05 dan n = 15, dk = n – 2 = 15 – 2 = 13, didapatkan 
T tabel sebesar 1,771. berdasarkan perhitungan tersebut maka diperoleh T hitung lebih besar 
dari T tabel atau -0,594 > -1,771 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 
kelimpahan fitoplankton dengan zooplankton. Hasil dari perhitungan regresi diperoleh nilai 
b sebesar 0,5632 dan nilai a sebesar 22590 sehingga bentuk persamaan regresinya adalah Y 
= - 0,5632x + 22590. Hasil analisis hubungan kelimpahan fitoplankton dengan 
zooplankton di lima belas titik pengamatan terdapat pada Grafik 1. 
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Gambar 8. Grafik Hubungan Kelimpahan Fitoplankton Dengan Zooplankton 
 
PEMBAHASAN 
Komposisi  
Fitoplankton ditemukan tertinggi pada kelas Bacillariophyceae (diatom). Hal ini 
disebabkan karena kelas Bacillariophyceae mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sekitarnya dibandingkan dengan kelas lainnya dan mempunyai kemampuan bereproduksi 
yang tinggi sehingga ditemukan melimpah di perairan laut. Nybakken (1992) ; Arinardi et 
al., (1997) dan Lisa et al (2015) menyatakan bahwa, kelas Bacillariophyceae mampu 
tumbuh dengan cepat meskipun pada kondisi cahaya dan nutrien yang rendah.  
Zooplankton ditemukan tertinggi pada kelas Crustaceae. Hal ini disebabkan karena 
crustaeae mampu bertahan pada kondisi lingkungan yang ekstrim sehingga ditemukan 
melimpah disekitar lokasi pengambilan sampel. Crustaceae dari kelompok Copepoda yang 
tergolong kedalam ordo Calanoidea dan Harpacticoida merupakan holoplankton yang 
berukuran kecil dan mendominasi semua perairan laut (Nybakken 1992; Romimotarto dan 
Juwana 2004 dan Dagg et al., 2014).  
Kelimpahan 
Kelimpahan fitoplankton di perairan pesisir Yapen Timur ditemukan tertinggi di 
sebelah timur dan terendah di sebelah barat (Gambar 1). Hal ini diduga dipengaruhi oleh 
tingginya nutrisi yang dihasilkan oleh sungai Kerenui yang melintasi daratan Desa Kerenui 
dan bermuara di sebelah timur lokasi pengamatan. Luthfia (2013)  menyatakan disekitar 
muara sungai terdapat terdapat banyak nutrien (nitrat, fosfat dan silikat) yang berasal dari 
daratan yang dimanfaatkan oleh fitoplankton bagi pertumbuhannya. Adapun rendahnya 
kelimpahan fitoplankton di sebelah barat diduga dipengaruhi oleh faktor pemangsaan. Hal 
ini terlihat dari tingginya kelimpahan zooplankton di sebelah barat. Umar (2013) 
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menyatakan fitoplankton dan zooplankton memiliki kedekatan hubungan ekologis yaitu 
pemangsaan (grazing). Penyebab perubahan populasi fitoplankton yang utama adalah 
aktivitas pemangsaan yang intensif oleh zooplankton (Nontji, 2008). 
Tingginya kelimpahan zooplankton di sebelah barat diduga dipengaruhi oleh waktu 
pengambilan sampel pada sore hari Jam 16:00 – 18:0 WIT, pada waktu tersebut cahaya 
matahari terhalang oleh  gunung, adapun rendahnya zooplankton disebelah timur diduga 
dipengaruhi oleh waktu pengambilan sampel pada pagi hari Jam 06:00 – 09:00 WIT, pada 
waktu tersebut intensitas cahaya matahari sangat tinggi. Hal ini diduga mempengaruhi 
distribusi zooplankton ke dasar perairan mengingat zooplankton memiliki sifat fototaksis 
positif sehingga akan menghindari cahaya matahari yang tinggi. Distribusi secara vertikal, 
zooplankton bergerak ke lapisan bawah untuk menghindari cahaya matahari pada siang 
hari (Arinardi et. al., 1996). 
Diversitas 
Indeks keanekaragaman fitoplankton menunjukan tingkat Keanekaragaman dan 
kestabilan komunitas serta tekanan lingkungan berada pada tingkat sedang hingga tinggi, 
sedangkan keanekaragaman zooplankton menunjukan tingkat  keanekaragaman serta 
tekanan lingkungan berada pada tingkat sedang. Nilai indeks keanekaragaman dan 
keseragaman disebabkan karena habitat dan lingkungannya serta adanya dominansi dari 
beberapa jenis. Besar nilai indeks keanekaragaman menunjukan adanya kaitannya dengan 
kondisi lingkungan dengan musim pemijahan atapun faktor-faktor bio-fisika dan kimia 
perairan disetiap titik pengambilan sampel. Menurut Pirzan dan Masak (2008), jika indeks 
keanekaragaman dibawah 1 menunjukan komunitas tidak stabil, sedangkan bila indeks 
keanekaragaman berkisar antara 1 – 3 menunjukan stabilitas komunitas berada pada 
tingkat moderat (sedang) dan bila nilai indeks keanekaragaman lebih dari 3 menunjukan 
stabilitas komunitas pada tingkat yang stabil (prima).  
Indeks keseragaman fitoplankton menujukan tingkat keseragaman jumlah tiap jenis 
tidak sama dan terdapat kecenderungan dominansi dalam komunitas fitoplankton. Indeks 
keseragaman zooplankton menujukan tingkat keseragaman jumlah tiap jenis tidak sama 
dan terdapat kecenderungan dominansi dalam komunitas zooplankton. Indeks keseragaman 
dianalisis guna mengetahui seberapa besar kesamaan jumlah penyebaran individu pada 
komunitas  baik pada tiap lokasi maupun musim. Indeks keseragaman yang mendekati 1 
menunjukan keseragaman antara spesies tergolong merata sedangkan bila mendekati nol 
menunjukan keseragaman antara spesies tergolong rendah (Fachrul, 2007).  
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Nilai indeks dominansi menunjukan dominansi suatu jenis tertentu disuatu ekosistem. 
Indeks dominansi fitoplankton yang diperoleh menunjukan terdapat kecenderungan 
dominansi genus fitoplankton, adapun genus fitoplankton yang ditemukan dominan yaitu 
Nitzischia sp, Peridiniumsp dan Trichodesmium s pada kelas Bacillariophyceae.  Indeks 
dominansi zooplankton menunjukan terdapat kecenderungan dominansi genus 
zooplankton, adapun genus zooplankton yang dominan yaitu Favella sp pada kelas 
Polyhymenophorea, Corycaeus sp dan Clytemnestra sp pada kelas Crustaceae. Nilai indeks 
dominansi mendekati 0 menunjukan tidak terdapat jenis yang mendominansi sedangkan 
bila mendekati 1 menujukkan terdapat dominansi jenis dalam komunitas (Fachrul, 2008).  
Hubungan Fitoplankton dan Zooplankton 
Beradasarkan hasil analisis regresi linier diperoleh nilai korelasi ganda (R) 
menunjukan hubungan kelimpahan fitoplankton dan zooplankton memiliki hubungan yang 
sangat rendah diperairan pesisir Yapen Timur. Siregar (2014) menyatakan bahwa, 
interpretasi koefisien korelasi berkisar antara 0,00 – 0,199 = sangat rendah, 0,20 – 0,399 = 
rendah, 0,40 – 0,599 = sedang, 0,60 – 0,799 = kuat dan 0,80 – 1,00 sangat kuat. Nilai 
korelasi determinasi (R2) yang diperoleh (Grafik 1) menunjukan bahwa, pengaruh 
kelimpahan fitoplankton oleh zooplankton lebih rendah dibandingkan dengan faktor lain 
yang tidak diketahui. Pengaruh kelimpahan fitoplankton di lokasi pengamatan diduga 
dipengaruhi oleh faktor fisika dan kimia perairan. Nontji (2008) menyatakan bahwa, faktor 
fisika dan kimia perairan yang mempengaruhi kelimpahan fitoplanlton adalah kecepatan 
arus, suhu, intensitas cahaya, nitrat dan fosfat.  
Kelimpahan fitoplankton dan zooplankton memiliki hubungan yang signifikan. Hal ini 
terlihat dari nilai Thitung yang diperoleh lebih besar dari Ttabel. Keberadaan fitoplankton dan 
zooplankton pada perairan saling mempengaruhi yaitu zooplankton memanfaatkan 
fitoplankton sebagai makanannya. Pada ekosistem perairan oseanik maupun pesisir 
hubungan predator-prey, atau top-down, antara zooplankton dan fitoplankton menjadi 
faktor interaksi biotik penting yang dapat mempengaruhi struktur komunitas keduanya. 
Tekanan predasi dari zooplankton dapat mengurangi kelimpahan fitoplankton, dan 
sebaliknya berkurangnya fitoplankton tentunya juga dapat menyebabkan penurunan 
kelimpahan beberapa jenis zooplankton yang menjadi predatornya (Nybakken, 1992 dan 
Nontji, 2008). 
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KESIMPULAN  
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Perairan pesisir Yapen Timur memiliki rata-rata kelimpahan fitoplankton sebesar 
16.391 ind/l dan zooplankton 11.006 ind/l; 
2. Keanekaragaman fitoplankton dan zooplankton dengan nilai rata – rata (2,74 dan 
2,73) mengindikasikan kestabilan komunitas serta tekanan lingkungan berada 
pada tingkat sedang (moderat); 
3. Pengaruh antara kelimpahan zooplankton terhadap fitoplankton secara linier 
menunjukan pengaruh yang rendah dengan nilai koefisien korelasi sebesar 26,3 
%, sedangkan 73,7 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dianalisis dalam 
penelitian ini. 
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